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Abstrak. Salah satu materi vang urgen dan menjadi dasar untuk diterapkan pada materi
matematika yang lain maupun mata pelajaran lain adalah persamaan gans lurus. Namun
berdasarkan hasil ujian nasaal. diperoleh bahwa materi SPLDV merupakan materi
yang sulit bagi siswa. Studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa SMP
dalam menyelesaikan soal persamaan garis lurus berdasarkan persepsi guru. Penelitian
ini berjenis studi kasus, dengan fokus penelitian 3 butir soal Ujian Nasional. Data
dikumpulkan melalui focus group discussion (FGD) yang melibatkan 18 guru
matematika SMP dari 12 provinsi di Indonesia. Materi FGD mengenai kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal Ujian Nasional terkait dengan persamaan garis lurus. Data
dianalisis dengan menggunakan model analisis dari Creswell. Hasil studi menunjukkan
bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal garis lurus terkait dengan
pemahaman konsep, kesalahan dalam terkait prosedur, dan kesalahan dalam
meletakkan titik-titik dalam bidang koordinat (terkait kemampuan spasial). Selanjutnya
didiskusikan implikasinya dalam pembelajaran matematika.

Kata Kunci: persamaan garis lurus, soal wjian nasional, kesalahan konsep dan
prosedur

1. PENDAHULUAN

Matematika telah diyakini oleh masyarakat sebagai pengetahuan yang bermanfaat bagi ilmu
pengetahuan, seperti fisika, kimia, ekonomi, teknik, dan lain-lain. Hal in1 disebabkan karena matematika
merupakan suatu cara berpikir, mengatur bukti logis, dan cara berkomunikasi melalui proses pembelajaran
[1]. Matematika secara formal telah dipelajari sejak tingkat dasar. Pengetahuan ini dipelajari secdf)
informal sejak masih belia, dan dipelajari secara formal mulai dari sekolalffhsar. Demikian pula halnya di
sekolah menengah pertama maupun sekolah menengah atas, matematika termasuk dalam mata pelajaran
yang diujikan pada ujian nasional. Berbagai materi matematika yang dipelajari di jenjang SMP, yang
kemudian diperdalam di jenjang SMA, diantaranya adalah materi persamaan garis lurus.

Materi persamaan garis lurus (PGL) merupakan materi yang terkait dengan banyak cabang dalam
matematika. PGL termasuk dalam aljabar, analisis dan geometri. Materi ini merupakan prasyarat pula
ketika mempelajari materi matematika di jenjang yang lebih tinggi, dan juga mendukung materi lain seperti
statistika, maupun di bidang-bidang lainnya. Meskipun materi PGL bukan termasuk materi yang sangat
sulit, namun capaian siswa gl[’ khususnya dalam ujian nasional belum memuaskan pada kompetensi dasar
terkait dengan PGL. Hal in1 Gdpat disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor dari proses pembelajarannya,
faktor siswa, maupun faktor guru.

Dari faktor siswa, lemahnya ketrampilan matematika pada visual-spasial, informasi, orientasi
bentuk, membangun hubungan antara masalah dan diagram. serta kemampuan untuk menghafal dan
mengingat fakta-fakta yang saling berkaitan menyebabkan siswa sulit memecahkan permasalahan
matematika [2]. Kesulitan lain vang dialami siswa dalam geometri adalah memahami bahasa matematika
dibidang geometri dan menghubungkannya dengan pengetahuan awal yang dimiliki [3]. Kesalahan dalam
memahami permasalahan, lemahnya pengetahuan prasyarat, kesalahan pada penalaran dan operasi dasar,
lemahnya ingatan siswa pada rumus atau konsep yang digunakan, siswa tidak bisa menciptakan sikap positif
dalam matematika, dan siswa tidak dapat mengaitkannya dengan kehidupan nyata juga menjadi kendala
[4]. Penyebab lain adalah lemahnya penguasaan konsep. lemahnya pemahaman tentang ketrampilan
matematika, dan kurangnya kecintaan siswa terhadap vang dipelajari yang dapat menimbulkan kesulitan
dan tanggapan negatif siswa terhadap pelajaran [5]. Kurangnya kemampuan spasial juga menyebabkan
kesulitan siswa, karena kemampuan spasial mempengaruhi strategi matematis [6].

Dari sisi pembelajaran, penyebab kesulitan diantaranya bahasa yang digunakan guru. Dalam
pembelajaran matematika, siswa mengalami kesulitan jika guru tidak menggunakan bahasa yang tepat,




karena bahasa adalah kata kunci keberhasilan dalam pembelajaran [7]. Permasalahan matematika biasanya
terkait dengan konteks, sehingga penyelesaiannya terkait dengan pembuatan model. Siswa juga biasanya
mengalami kesulitan membuat model dalam aljabar [8]. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa tersebut
dapat diatasi dengan melakukan strategi pembelajaran yang tepat.

Karena guru adalah ujung tombak pelaksanaan pendidikan, kompetensi guru perlu menjadi
perhatian. Penguasaan guru tentang berbagai cara membelajarkan konsep geometri, merancang berbagai
strategi untuk mengajarkan berbagai konsep, dan mengintegrasikan kegiatan berdasarkan contoh dan bukan
contoh merupakan hal yang urgen [9]. Keterampilan guru mengkombinasikan media dan strategi
pembelajaran juga dapat digunakan untuk mengurangi kesulitan siswa [3]. PGL terkait dengan kemampuan
spasial, sehingga kesulitan dalam menyelesaikan persoalan terkait PGL dapat didekatt dengan
menggunakan board game untuk meningkatkan kemampuan spasial [10] dan juga penggunaan analogi
bidang datar [11].

Melihat urgensi PGL yang diterapkan di berbagai bidang, sementara capaian belajar siswa belum
memuaskan, merupakan indikator adanya kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah PGIL.. Kesalahan
ini perlu diminimalkan dengan sjtu strategi. dengan terlebih dahulu mengetahui jenis kelahan dan faktor-
faktor penyebabnya. Studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam memecahkan
masalah PGL dalam ujian nasional dan faktor-faktor penyebabnya, berikut strategi yang dapat dilakukan
untuk mangatasinya.

II.  METODE PENELITIAN

Studi ini merupakan studi kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dengan mengetahui
faktor-faktor penyebab butir soal persamaan garis lurus sulit bagi siswa. Data utama studi ini berupa 3 butir
yang mengukur kemampuan siswa dari perangkat-perangkat tes ujian nasional mata pelajaran matematika
terkait dengan materi persamaan garis lurus. Data ini dilengkapi dengan data mengenai faktor-faktor
penyebab kesulitan siswa dalam mengerjakan butir soal persamaan garis lurus, vang diperoleh dar focus
group discussion (FGD) dengan 15 Guru matematika SMP dari 12 provinsi di Indonesia dan 4 pakar
pendidikan matematika.

Pada saat FGD dilaksanakan, guru diminta mengerjakan butir-butir persamaan garis lurus terlebih
dahulu. Selanjutnya gumn-guru mendiskusikan dan menyepakati mengapa butir-butir tersebut sulit dan
menyebabkan siswa mengalami kesalahan dalam meyelesaikan ketiga soal tersebut. Setelah mengetahui
penyebabnya, guru-guru diminta membagikan pengalamannya terkait strategi yang dapat dilakukan dalam
pembelajaran untuk mengurangi kesulitan tersebut dan strategi siswa sehingga siswa dapat mengatasi
kesulitan-kesulitan dalam mengerjakan butir-butir tersebut. Hasil FGD kemudian dianalisis menggunakan
langkah [12] dengan langkah menyusun dan mempersiapkan data, membaca seluruh data, memberikan
kode data untuk menentukan tema dan membuat deskripsi. membuat hubungan antar tema, dan
menginterpretasikan tema dengan menyusun deskripsi.

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Pada FGD, disajikan informasi terlebih dahulu persentase jawaban benar siswa, khususnya dengan
subjek siswa seprovinsi DI Yogyakarta. Butir vang terkait dengan persamaan garis lurus pada ujian nasional
ada 3 butir, yaitu nomor 16, 17, dan 18. Pembahasan masing-masing butir hasil FGD mengenai persentase
menjawab benar, faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan siswa, dan strategi menanggulangi
permasalahan .tersebut diuraikan sebagai berikut.

2
Butir nomor 16
Grafik fungsi yang menyatakan f(x) = 3x — 2, xe Radalah... .
A *
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Persentase siswa yang menjawabbenar pada butir ujian nasional mata pelajaran matematika yang
setipe dengan butirnomor 16 hanya berkisar 39.9%. Untuk menjawab soal tersebut siswa harus mengetahui
titik-titik koordinat vang dilalui oleh persamaan f(x). Untuk mengetahui titik-titik koordinat, siswa harus
memahami bahwa x pada persamaan adalah absis dan f(x) adalah ordinat. Untuk mengetahui salah satu titik
yang dilalui oleh f(x) siswa harus memilih salah satu nilai x kemudian mensubstitusikan nilai x ke
persamaan f{(x) = 3x — 2. Dibutuhkan minimal 2 titik untuk dapat menggambar grafik. Misal dipilih x=0,
sehingga {(0)=0-2=-2 maka f(x) = 3x — 2 melalui (0,-2). Titik kedua akan dipilih x=2, sehingga {(2)=3.2-
2=4 maka f(x) = 3x - 2 melalui titik (2.4). Dalam mengerjakan soal yang setipe dengan soal nomor 16,
siswa kesulitan dalam menentukan titik-titik koordinat yang dibutuhkan untuk menggambar. Siswa belum
sepenuhnya memahami peran absis yaitu dengan mensubtitusi nilai x ke persamaan untuk menghasilkan
ordinat (f{(x)=v). Guru menvatakan bahwa masalah tersebut disebabkan karena pada umumnvya soal vang
muncul lebih sederhana, misal diketahui dua titik koordinat dan siswa diminta untuk menggambar atau
menentukan persamaan garisnya.

Menurut guru upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi masalah penyelesaian soal setipe
dengan nomor 13 adalah memperkuat konsep persamaan garis lurus dan prosedur menggambar grafik
dalam bidang Cartesius. Siswa harus diberi banyak soal sehingga mahir dalam menentukan absis untuk
mencari ordinat sehingga dapat ditentukan suatu titik koordinat yang dilalui oleh garis tertentu. Pemberian
variasi soal dapat memperkaya pengalaman siswa sehingga siap dengan berbagai tipe pengemasan soal
persamaan garis lurus. Harapan guru adalah siswa dapat secara intuitif menentukan absis yang paling
mudah dalam perhitungan mencari ordinat sehingga kecepatan siswa dalam mengerjakan soal relatif
singkat.

Butir nomor 17
Persamaangaris yang sejajar dengan garis yang melalui titik (2,5) dan (-1, —4) adalah ... .

A y=-3x+14

B. y=—=(1/3x+6

C. y=(13)x+4

D y=3x-+4

Persentase siswa yang menjawab benar pada butir ujian nasional mata pelajaran matematika yang

setipe dengan butir nomor 17 hanya berkisar 37%. Untuk menyelesaikan soal tersebut siswa harus
memahami bahwa garis dikatakan saling sejajar jika memiliki gradien yang sama. Dengan demikian maka
siswa harus mengetahui prosedur mencari gradien suatu garis jika diketahui dua titik koordinat vang dilalui.

Misal kedua titik koordinat tersebut adalah (x,.y.) dan (x.ys) maka gradien (mg,) adalah i“_ﬁ“, Contohnya
a~*h




gradien garis yang melalui (2,5) dan (=1, —4) adalah % = 3. Persamaan umum garis lurus adalah y = mx+e

dimana m adalah gradien dan ¢ adalah konstanta sehingga persamaan umum garis lurus dengan gradien 3
adalah y = 3x + ¢. Dengan demikian maka ada tak hingga garis yang sejajar dengan v = 3x + c. Vafflsi
garis bergantung pada pemilihan ¢ sehingga salah satu garis yang sejajar dengan garis yang melalui (2.5)
dan (-1, —-4) adalah y = 3x —4. Menurut guru, sebab persentase jawaban siswa benar yang rendah disebabkan
karena beberapa hal, yang pertama adalah siswa melupakan prosedur mencari gradien. Kedua adalah siswa
belum memahami konsep dua garis saling sejajar sehingga sangat mungkin terjadi kerancuan dengan
konsep dua garis saling tegak lurus.

Untuk meminimalkan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal setipe, menurut guru seharusnya
siswa diberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep persamaan garis lurus dan gradien.
Terdapat berbagai prosedur vang ada untuk mencari nilai gradien suatu garis, bergantung pada informasi
awal yang diketahui. Pada soal ini informasi awal yang diketahui adalah dua titik yang dilalui oleh garis.
Namun pada kasus lain sangat mungkin jika informasi awal yang diketahui adalah persamaan garis dengan
benwmk y=ax, y=ax+c, atau axt+by+c=0. Untuk memahami kesemuanya, siswa harus diberikan banyak
pengalaman mengobservasi kasus yang bervariasi. Hal kedua yag harus ditekankan adalah pemahaman
mengenai konsep dua garis saling sejajar dan dua garis saling tegak lurus. Siswa harus memahami sifat
keduanvya dengan baik sehingga mengetahui dengan pasti perbedaanya. Penekanan perbedaan keduanya
merupakan respon dari kasus bahwa siswa sering terbalik dalam menerapkan keduanya.

Etir18

Sebuah titik P(3.d) terletak pada garis yang melalui tittk Q( —2.10) dan R(1.1). jika nilai d adalah ... .

A 13
B. 7
C. =5
D -15

Persentase siswa vang menjawab benar pada butir ujian nasional mata pelajaran matematika yang setipe
dengan butir nomor 18 hanva berkisar 44.2%. Siswa dapat menyelesaikan soal tersebut dengan berbagai
Ya=Y¥b
Xa=Xp
x + ¢ jika diketahui dua titik yang dilalui vaitu Q( -2.10) dan R(1.1). v —% X + ¢ maka didapatkan v = -
3x + c. Dengan milih salah satu titik, antara QQ atau R (misal dipilih R) kemudian disubstitusikan absis dan
ordinal ke persamaan sehingga | = -3 + ¢, maka ditemukan ¢ = 4 sehingga persamaan garis lurus yang
melalui Q dan R adalah y = -3x + 4. Untuk mendapatkan nilai d maka siswa harus memahami hubungan
antara persamaan garis dan koordinat titik yang dilalui. Substitusikan absis dan ordinat P pada persamaan
schingga d = -9+4 = -5. Cara kedua adalah dengan memanfaatkan bentuk umum persamaan garis lurus yaitu
y=ax+b kemudian memanfaatkan koordinat Q dan R yang disubtitusikan ke persamaan umum sehingga
didapatkan persamaan 10 = -2a+b dan 1=a+b. Melalui proses eliminasi daa substitusi dari kedua persamaan
tersebut maka didapatkan nilai a = -3 dan b = 4 sehingga ditemukan persamaan garis lurus yang melalui Q
dan R adalah y = -3x + 4. Untuk mendapatkan nilai d maka siswa harus memahami hubungan antara
persamaan garis dan koordinat titik yang dilalui. Substitusikan absis dan ordinat P pada persamaan sehingga
d = -9+4 = -5 Kesulitan siswa dalam menyelesikan soal tersebut adalah kurangnya pengalaman
mengerjakan soal dengan tipe demikian. Guru mengungkapkan bahwa soal dengan tipe demikian termasuk
jarang muncul sehingga kurang familiar. Hal tersebut menyebabkan siswa kesulitan dalam menentukan
konsep dan prosesdur yang dapat digunakan. Sumber kesulitan lain adalah soal yang cukup kompleks
dimana siswa harus memilah-milah informasi awal (koordinal R dan Q) untuk mencari persamaan dan
informasi lainnya (koordinat P) untuk menemukan nilai d. Siswa masih belum terbiasa memilah informasi
awal untuk langkah yang berbeda dalam proses penyelesaian.

Menurut guru, strategi yang dapat diterapkan untuk meminimalkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal sejenis dengan nomor 18 adalah dengan meningkatkan pemahaman konsep persamaan umum garis
lurus. Siswa harus memahami dengan baik bahwa dengan diketahui dua titik koordinat maka dapat
diketahui gradien dan persamaan garis lurus. Hal lain yang harus dipahami siswa adalah bahwa garis
merupakan himpunan titik-titik sehingga akan ada tak hingga titik yang dapat dicari melalui informasi
persamaan garis lurus, Dengan demikian maka dengan adanya informasi absis maka pasti dapat diketahui
pasangannya (ordinat) dengan mensubtitusinya ke persamaan, begitu pula sebaliknya. Untuk menunjang
usaha penanaman konsep, untuk meningkatkan kemahiran siswa dalam menyelesaikan soal sebaiknya
siswa diberikan berbagai macam variasi soal sejenis.

cara. Untuk cara yang pertama siswa harus memahami prosedur penentuan persamaan garisyaitu y =
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B. Pembahasan

Berdasarkan pendapat guru melalui FGD, diperoleh bahwa siswa mengalami kesalahan siswa
dalam menvelesaikan masalah PGL disebabkan karena kurangnya pemahaman konsep. Dengan memahami
konsep dalam matematika, baik itu berupa aturan, cara, atau teorema, akan memudahkan siswa
menerapkannya. Salah satu bentuk penerapan aturan atau teorema dalam matematika adalah adalah dengan
menyelesaikan masalah. Dalam menyelesaikan masalah ini, beberapa konsep dalam matematika dihubung-
hubungkan membentuk satu kesatuan. Kemampuan menghubung-hubungkan antar konsep ini disebut
dengan kemampuan koneksi.

Kemampuan koneksi dan kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan vang
berkaitan. Terlebih lagi, dalam matematika suatu konsep akan mendukung konsep yang lain, atau suatu
materi menjadi prasyarat dalam mempelajari materi lain. Kurangnya pemahaman di suatu konsep
menyebakan kurangnya pemahaman di konsep lain, dan dan kekurangpahaman ini mengakibatkan siswa
kesulitan menghubung-hubungkannya untuk menyelesaikan suatu masalah. Kesulitan menghubung-
hubungkan ini menyebabkan siswa mengalami kesalahan prosedur dalam menyelesaikan masalah. Hasil
studi ini sesuai dengan [2]. Demikian halnva dengan PGL, ketika menyelesaikan masalah siswa harus
terlebih dahulu menguasai konsep garis lurus, gradien, menentukan titik-tittk yang dilewati garis lurus
sebuah garis lurus, menentukan persamaan garis lurus, dan menyajikan persamaan garis lurus tersebut
dalam grafik.

Ketika menyajikan persamaan garis lurus dengan grafik, diperlukan kemampuan meletakkan titik-
titik dalam bidang koordinat. Kemampuan ini merupakan bagian dari kemampuan spasial. Adanya posisi
di sebelah kiri-kanan atau atas-bawah dari titik O(0,0), dengan melibatkan bilangan bulat negatif dan positif
menyebabkan siswa konsep ini menjadi lebih sulit lagi. Hubungan posisi garis sebagai interpretasi dari
gradien juga menjadi konsep yang kompleks bagi siswa. Hal ini terkait antara bahasa matematika dan
interpretasinya. dikaitkan dengan pengetahuan awal yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah. Hasil
studi ini sejalan dengan penelitian [3]. Kurangnva kemampuan spasial ini juga berdampak pada strategi
matematis untuk memecahkan masalah [6].

Berbagai strategi dapat dilakukan untuk m@@atasi permasalahan ini. Menurut guru, kata kuncinya
adalah meningkatkan pemahaman konsep. Upaya ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya
dengan pembelajaran dengan media, mengaitkan konsep vang dipelajari dengan sesuafu vang terkait erat
dengan siswa maupun kehidupan sehari-hari, maupun dengan latihan pemecahan masalah [13].
Pembelajaran memanfaatkan media juga dapat dilakukan untuk mempermudah siswa memahami konsep,
menghubungkan, dan membuat interpretasi berupa gambar, dan meningkatkan kemampuan spasial. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian [10] vang menggunakan board game untuk meningkatkan kemampuan
spasial dan juga [11] yang menggunakan analogi bidang datar. Peningkatan kemampuan spasial ini juga
mempengaruhi kemampuan matematika yang lain misalnya kalkulus [14].

Karena guru merupakan ujung tombak pembelajaran, kemampuan guru membelajarkan PGL
merupakan hal yang urgen. Penguasaan guru terhadap konten pembelajaran matematika (pedagogical
content knowledge, PCK) dan metode pembelajaran (pedagogical competence) merupakan hal yang perlu
menjadi perhatian. Kemampuan guru melatihkan tipe-tipe pemecahan masalah akan membantu siswa
melakukan pemecahan masalah dengan berbagai strategi. Dalam proses pembelajaran ini, bahasa yang
digunakan guru dalam pembelajaran matematika sebaiknya mudah dipahami sehingga siswa mudah
memahami dan mudah untuk diingat. Hal ini seusai dengan pernyataan [7]. Dengan bahasa yang mudah
dipahami tersebut, guru dapat membelajarkan konsep kemudian dikombinasikan untuk memecahkan
masalah [9], dan juga mengurangi kesalahan siswa dalam memecahkan masalah [3] dalam belajar
matematika. Dengan mengurangi kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah, sikap positif siswa
terhadap matematika dapat dibangun sehingga berkontribusi meningkatkan capaian pembelajarannya

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil studi menunjukkan bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal garis lurus terkait
dengan pemahaman konsep, kesalahan dalam terkait prosedur, dan kesalahan dalam meletakkan titik-titik
dalam bidang koordinat (terkait kemampuan spasial). Kata kunci strategi menyelesaikan permasalahan ini
adalah meningkatkan pemahaman konsep siswa dan menerapkannya dalam pemecahan masalah khususnya
berbagai tipe penyelesaian masalah PGL. Meningkatkan kemampuan guru dari sisi konten dan dan metode
pembelajaran, menggunakan media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan spasial, menggunakan
bahasa yang tepat dalam pembelajaran merupakan strategi untuk mengurangi kesalahan siswa.

Berbagai penelitian lanjutan dapat dilakukan terkait dengan hasil studi ini. Kesulitan siswa
menggunakan soal-soal constructed response perlu dieksplorasi untuk mengetahui kesalahan berdasarkan
jawaban siswa, tidak hanya bersumber dari guru. Alur belajar (Jearning trajectory) pembelajaran PGL juga




perlu diteliti, sehingga ditemukan cara mudah membelajarkan konsep PGL. Pembelajaran PGL berorientasi
kemampuan berfikir tingkat tinggi juga perlu dikembangkan, berikut instrument untuk mengukur
kemampuan tersebut.
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